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PERSEBARAN ISLAM DAN KONTRIBUSINYA

TERHADAP MASYARAKAT AFRIKA
SUB-SELATAN SAHARA

Ade Karmanah®

Abstract : The spread of Islam in African
region began since the first period of Risalah.
Islamic Civillzation colered the way of life of
the society, like clothes, values, and arts. This
civilization also improved their live ideologi-
cally, economically, socially, politically, and
culturally.

Kata Kunci : Persebaran Islam, Afrika Utara,
Sub-Sahara Selatan, dan Al-Bilad al-Studani.

KONTAK Islam dengan Afrika telah berlang-
sung sejak awal Risalah lslamiyah. Adalah Ja-
far ibn Abu Thalib bersama pengungsi Muslim
lainnya beraudiensi kepada Negus (Najasyi)
raja Abbessinia (Habasyah/sekarang Ethiopia)
sambil menyampaikan seruan dakwah Rasu-
lullah saw yang diterima dengan baik bahkan
raja menyatakan ke Islamannya.’

Kontak selanjutnya berdimensi lebih
luas, meliputi wilayah Afrika Utara dengan
penduduk Barbarmnya. Di bawah kepemimpi-
nan Amru ibn Ash, pada masa khalifah Umar,
kaum muslimin mengeliminir kekuasaan Bi-
zantium di Mesir. Selanjutnya perluasan pe-
ngaruh kekuasaan Islam pada masa dinasti
Umayyah terus berlanjut meliputi wilayah
Afrika bagian Utara sampai ke Samudera At-
lantik di bawah kepemimpinan Musa Bin Nu-
shair dan mencapai puncaknya pada saat
Thariq ibn Ziyad berhasil menyeberangi dan
mendarat di suatu tempat di Andalusia (Spa-
nyol), vang kemudian diabadikan dengan
namanya Jabal Thariq atau Gibraltar.

Dengan kejadian tersebut walaupun
tak lantas terjadi Islamisasi yang mengakar,
namun proses Arabisasi dengan pasti telah
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terjadi, karena secara politik
orang barbar telah hancur, itu-
lah Afrika sebelah Utara Sahara
Besar. Sedangkan yang dimak-
sud dengan "Afrika Hitam*“ ada-
lah wilayah Afrika sebelah sela-
tan Sahara Besar di mana pen-
duduknya berkulit hitam. Orang
negro berdiam di sini telah ber-
abad-abad lamanya. Pengguna-
an istilah ini agaknya dipenga-
ruhi oleh para penulis Barat
yang mengalami pseudo-racial
dan secara hitam putth membagi
manusia kepada dua golongan,
kulit puth dan berwama, bah-
kan menyebut Afrika sebagai
Benua Hitam.?

Alfred G. Gerteiny me-
nyebut wilayah utara Afrika Se-
latan ini dengan “Sudan Hi-
tam"3 Bahkan Azyumardi Azra
menyebut Afrika dengan Bilsd
al-Sudan, Negeri Kaum berkulit
Hitam.* Agar tidak bemuansa
rasis agaknya lebih pas meng-
gunakan sebutan peradaban Is-
lam di Sub Selatan Sahara.

Perkembangan Awwal

L. Stoddard menjelaskan,
bahwa masyarakat negro secara
alamiah terisolir di benuanya, di
sebelah utara gurun Sahara yang
dahsyat dikelilingi lautan. Mereka
agaknya tidak memiliki kemam-
puan serta alat-alat untuk me-
ngatasinya, terkurung tidak ada
kontak dengan dunia luar, mere-
ka berkembang dalam masyara-
kat yang liar peradabannya.

Namun sumber lain me-
nyebutkan, bahwa orang Afrika
telah menjalin hubungan dagang
dengan Arab, India, dan bahkan
Cina sejak abad pertama Masehi
dengan berbagai macam produk
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perdagangan, bahkan emas dan
kulit telah diperdagangkan di
Eropa tanpa mengenal dari mana
barang-barang tersebut didatang-
kan.

Perbedaan visi ini agak-
nya didasarkan pada pandangan
tentang sekelompok masyarakat
Afrika yang terisolir dan seke-
lompok masyarakat yang telah
terbuka dengan dunia luar. Me-
ngingat letak geografis . panda-
ngan, Stoddard agaknya menga-
cu kepada bangsa Afrika Sub Se-
latan Sahara, sedangkan yang
kedua mengacu kepada masyara-
kat Afrika Timur Laut yang dekat
dengan Laut Merah dan Afrika
Barat yang sudah terbuka dengan
Eropa, atau mungkin Stoddard
menggunakan kacamata kulit pu-
tih yang memandang rendah kulit
berwarna.

Kepercayaan yang ber-
kembang adalah bahwa manusia
itu berasal dari hewan atau tum-
buhan, timbul sakralisasi, dibuat-
lah patung-patung untuk disem-
bah, sebagian lagi percaya bahwa
ruh akan kekal apabila diberi se-
sajen atau kurban yang diper-
sembahkan kepada ruh tersebut.
Ruh juga menitis. Perdukunan,
sthir, bahkan Voodo merupakan
hal vang akrab dalam kehidupan
masyarakat. Tak pelak lagi, seba-
gaimana masyarakat primitif lain-
nya, paganisme, Fetisyisme, Sa-
manisme, animisme, serta dina-
misme merupakan kepercayaan
asli masyarakat, "Agama Tradisi
Afrika” ‘

Dalam bidang budaya,
aksara tidak dikenal, oleh kare-
nanya sumber-sumber sejarah
untuk kurun waktu tersebut sulit
diperoleh. Demikian pula busana,
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belum  dikenal, ashabiyah
(solida-ritas kesukuan) sangat
kuat, ter-pecah belah, dan
berlaku hukum rimba.

Wilayah Persebaran Islam
Persebaran Islam di Sub
Selatan Sahara merupakan fe-
nomena yang menarik, apabila
dibandingkan dengan perseba-
ran Islam di utara Sahara yang
sarat dengan nuansa politik. Pe-
rsebaran Islam di selatan dida-
sarkan kepada dakwah secara
damai, merembes dari utara ke
selatan, perlahan-lahan hingga
memerlukan waktu yang cukup
lama kurang lebih 10 abad.
dJalur-jalur dakwah terse-
but, apakah memang merupa-
kan suatu kegiatan terprogram
atau individual, namun ternyata
telah memperkenalkan Islam di
daerah tersebut secara luas, jalur
dlmaksud adalah :
1. Hijrahnya Orang Arab
Pemuka-pemuka dan orang-
orang Arab yang terpandang
kemudian berasimilasi de-
ngan penduduk setempat se-
jak abad 13 terutama setelah
terjadinya persebaran kawin
campuran antara mereka de-
ngan  pemimpin-pemimpin
Islam.
2. Hijrahnya Muslim non-Arab
a.Orang Persia datang dari
Syiraj (abad 10 M). Ibu Sul-
tan Syiraj adalah orang Ha-
basyah mereka kemudian
bercampur dengan pendu-

duk, sehingga kedudukan Is- -

lam semakin kuat.

b.Orang India Muslim yang di- '
bawa oleh Kolonial Inggris ke *

daerah jajahannya di Afrika
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semakin memperkuat dak-
wah Islam.

c.Orang Melayu, Patani, dan
Indonesia turut berjasa dalam
proses Islamisasi Afrika. Khu-
sus mengenai Indonesia, ter-
kenal seorang ulama pejuang
Syekh Yusuf Al-Makassari da-
ri Banten yang dibuang Be-
landa ke Ceylon, kemudian
ke Afrika Selatan. Kelompok
Umat Islam tersebut sampai
sekarang disebut Slammajer,
dahulu memakai kopiah ber-
jumbai. Azyumardi Azra da-
lam bukunya Jaringan Ulama
mempertegas peranan Syekh
Yusuf di Afrika Selatan seba-
gai pembangkit dan penghi-
dup Islam. Syekh Yususf ber-
dakwah di kampung Makassar
membuahkan muallaf-muallaf
baru. Dalam hal ini Azyumar-
di Azra kurang sependapat
dengan anggapan sejarawan
bahwa Syekh Yusuf adalah
pendiri agama Islam di Afrika
Selatan, Azryumardi mena-
makannya sebagai pembang-
kit atau penghidup, karena
agama [slam menurut Azyu-
mardi telah ada di sana se-
belum Syekh Yusuf datang.’

. Perdagangan

Afzalurrahman dengan rinci
menjelaskan tentang betapa
Nabi Muhammad saw sejak
muda telah terlibat langsung
dalam dunia perdagangan.®

Maka mudah dipahami jika
Islam memberikan perhatian
yang cukup tentang liku-liku
perdagangan, baik mengenai
syarat-syarat maupun model-
nya. Mekkah adalah kota da-
gang dan pedagang besar
Mekkah mengorganisir perda-
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gangan dari Arabia Barat Da-
ya sampai Syam dan meluas
ke Afrika.
Dalam perkembangan lebih lan-
jut di samping seringkali agama
Islam tersebar melalui tekanan-
tekanan sosial yang menyertai
penaklukan-penaklukan secara
militer, terdapat juga bagian-ba-
gian dunia seperti Afrika Timur
dan Barat, menerima sebaran
Islam secara damai. Jalur perda-
gangan telah membentuk komu-
nitas Muslim dan melahirkan ko-
ta-kota perdagangan seperti
Timbuktu di Afrika Barat. Kota-
kota ini kemudian berkembang
menjadi pusat peradaban se-
hingga terjadi kontak budaya
dan pemikiran dengan masya-
rakat lokal dan berperan besar
dalam persebaran Islam.

Leo Afrikanus seorang
Muslim Spanyol menerangkan,
bahwa pada abad ke-11 di sini
di Timbuktu terdapat selumlah
besar dokter, hakim, pendeta,
dan orang-orang terpelajar lain.
Dan ke sini telah dibawa ber-
aneka manuskrip atau buku ca-
tatan yang dijual dengan harga
lebih mahal dari barang apapun.
Dalam perkembangan lebih lan-
jut, pada abad ke-15 terdapat
beberapa madrasah yang baik
berkembang, seperti di Timbuk-
tu; murid-murid pontensial da-
pat meneruskan belajarmya ke
Fez atau Kairo.’

Sedangkan di Niger pa-
da abad ke-10 imigran dari Afri-
ka Timur dan Utara menguasai
rute perdagangan darat dan
mendirikan negara kota Hausa.
Selanjutnya mendirikan masya-
rakat pedagang dan petani. Se-
dangkan di Senegal kerajaan
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Tukular Kuno di Tekrur menjadi
tempat transit rute bisnis lintas
Sahara Suku Moor. Suku Tuku-
lar masuk Islam abad ke-11 dan
menjadi mubalig-mubalig di Afri-
ka Barat.

Bangsa Moor yang me-
rupakan campuran orang Arab
dan Berber dan diabadikan da-
lam nama Mauritania berhasil
masuk ke Sub Sahara Selatan.
Adalah Abdullah bin Yassin dari
dinasti al-Murabitun {al-Moravid)
yang mengislamkan Suku San-
haja pada abad ke-11 - yang
semula menjadi pelindung anasir
anti Arab dan Islam - tetapi kini
mereka mengislamkan Afrika Ba-
rat Laut dan mengalahkan kekai-
saran Ghana dan wilayah utara
Afrika Barat Hitam. Sedangkan
kerajaan besar lain adalah Mali
dan Songhay yang masuk Islam
pada abad ke-13.1

Penguasa Mali menda-
tangkan sejumlah ulama dari
Kairo dan Fez. Umat Islam men-
jadi kelas pedagang dan seba-
gian elite politlk menjadi faktor
pemersatu kerajean dan mem-
berikan dukungan moral bagi
penguasa sebelum Mali menga-
lami keruntuhan pada abad ke-
14. Mendatangkan ulama untuk
berdakwah juga dilakukan oleh
penguasa Takrur, Muhammad.
Bahkan secara politis pemerin-
tahannya dilegitimasi oleh Syarif
Mekah.!! Sedangkan di Nigeria,
kerajaan Kanam, Bornu, dan ne-
gara kota Hausa pada abad ke-9
sampai 12 berkembang pesat se-
bagai pusat transit Trans Saha-
ra. Usman dan Fodio pada abad
ke-19 adalah yang memurnikan
Islam di daerah - Elkanam dan
Bornu- serta negara Kota Hausa.
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Azyumardi menerangkan bahwa
kontak-kontak keagamaan dan
keilmuan di antara para ulama
di Afrika Utara, Barat, Tengah,
dan Timur telah terbina sejak
sebelum abad ke-17, walaupun
belum ditemukan bukti-bukti te-
lah terjalin suatu jaringan yang
kuat, akan tetapi mengenai
Usman dan Fodio abad ke-18
sampai 19 gerakan pembaharu-
annya adalah buah kontak-
kontak dalan jaringan Ulama.

Bahkan pemikiran guru
dan murid dalam bidang teologi
yang saling berbeda juga me-
warnai khazanah pemikiran kea-
gamaan di Bilad Al-Stdan. Az-
yumardi menjelaskan antara pe-
mikiran Usman dan gurunya,
Jibril dalam masalah fakfir, gu-
runya sepaham dengan paham
yang mula-mula dicetuskan ka-
um Khawarij yaitu orang-orang
Islam yang melakukan dosa be-
sar dihukumkan kafir. Sedang-
kan Usman menegaskan, bahwa
tidak ada orang Islam yang bo-
leh dinyatakan kafir karena dia
melakukan sebuah dosa, men-
capnya kafir merupakan tinda-
kan salah dan menyesatkan.!?
4, Jalur Tasawwuf

Tarikat Qadarivah, Ti-
janiyah, Khalwatiyah, dan Sa-
nusiah yang berkembang di uta-
ra Afrika pada masa dinasti al-
Muwahhidun, al-Murabitun, dan
bani Idris menembus perbata-
san Sub Selatan Sahara Besar
seperti Mauritania, Mali, Niger,
dan Chad, terus menyebar ke
Sudan mengisi kekosongan jiwa
dan mengalahkan kepercayaan
lokal.

Mengenal peranan ta-
sawuf, ternyata tarikat Tijaniah
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yang didirikan oleh Ahmad Abu
al-Abbas Muhammad al-Tijani
seorang ulama kelahiran Aljazair
Selatan. Setelah pengembaraan-
nya ke Mekkah dan banyak me-
nimba ilmu serta mendalami ber-
bagai aliran tasawuf kemudian
terinspirasi oleh Muhammad al
Sammani di Madinah yang men-
dirikan tarikat Sammaniah, be-

liau kemudian  mendirikan
tarikatnya sendiri yaitu tarikat Ti-
janiah.

Tarikat Tijaniah dikenal
karena aktifitasnya merupakan
salah satu tarikat paling aktif di
Afrika dan termasuk agen utama
di Afrika Barat. Dengan demi-
kian dalam persebaran lslam ini
peranan kerajaan-kerajaan besar
pada saat itu, seperti Kanam,
Bornu, Hausa, Songhay, Mossi,
Tekrur, Baguirmi, Wadai, dan
Nubia yang terbentang dari barat
Afrika sampai ke timur cukup
signifikan. Saat ini meliputi nega-
ra dengan mayoritas berpendu-
duk Muslim, yaitu: Mauritania,
Senegal, Mali, Guinea, Niger, Ni-
geria, Chad, Gambia, Sudan,
Somalia, dan Zanzibar.

Bagaimanapun penguasa
/raja yang masuk Islam biasanva
ditkuti pula oleh rakyatnya. Se-
bagaimana dikatakan Ibn Batu-
tah bahwa raja Nubia beramai-
ramai masuk Islam bersama
keluarga dan rakyatnya. Semen-
jak itu dakwah Islam berjalan
lancar di daerah Nil Biru.'®

Persebaran Islam di Afrika di
Masa Kolonial

Islam dan Nasrani telah
saling bersentuhan sejak awal
Risalah Islamiyah di Madinah ke-
mudian dengan Romawi Timur,
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sampai keruntuhannya pada
1453 M. Perang Salib yang ber-
larui-larut, nejaiuhan umat Islam
di Andalusia (Spanyol) yaig me-
ngenaskan, tertahannya pasukan
Turki Usmani di Gerbang Wina,
kemudian orang Nasrani mem-
belah lautan ke Timur berjumpa
dengan umat Islam di Malaka,
Maluku, Filipina, demikian pula
di Afrika.

Orang-orang Eropa da-
lam mencari daerah-daerah baiu
selalu beisemboyan dengan 3 G
{Gold, Glory, Gospe)) yang men-
jadi ciri imperialisme klasik. De-
mikian pula kedatangan mereka
di Afrika membawa misi dan
zendingnya berkompetisi dengan

. umat Islam yang telah lebih da-
hulu masuk.

Secara dramatikk Stod-
dard ueiyyambarkan persai-
ngan ini dengan nada “angkuh”
bahwa sesungguhnya umat Islam
dan Eropa bersaingan mempere-
butkan kepemimpinan di Afrika
Hitam. Bangsa Arab telah lama
memulainya tetapi orang Eropa
dengan tiba-tba melampaui di
bawah kekuasaannya, tidak ha-
nya orang-orang kulit hitam
tetapi juga orang-orang Aiab tah-
luk dalam dominasi orang kulit
putih.}4

Bagaimana posisi masing
masing dalam perebutan penga-
ruh di Afrika ini, ada beberapa
faktor yang mendukung perse

Danyak jabatan pemerinta-
han di Habasyah diserahkai:
kepada kaum Muslim karena
mereka memiliki sifat ama-

nah. Kejujuran dan keyaki-
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nan mereka yang teguh me-
ngenai keungyulan Isla, me-
mbuat masyarakat pagan ter-
kesan dengain mitta dagaiig
mereka.

. Persamaan sesama manusia

dan anti perbudakan

Hal ini bertentangan dengan
pendatang Eropa yang men-
jadikan budak sebagai komo-
ditas ekspor. Jumlah mereka
yang dibawa ke Amerika pa-
da abad ke-16 sampai 18
mencapal 10-15 juta jiwa.
Pendeta gereja memfatwakan
bahwa Tuhan telah menjadi-
kan orang Afrika sebagai bu-
dak dan pelayan bagi orang-
orang barat. Konsep persa-
maan dalam Islam ditegaskan
oleh Ruth Naswanni bahwa
persamaan dan persaudaiaan
mungkin tidak pernah direa-
lisir sebagaiinaina haliwa da-
lam Islam.

. Sikap Islam terhadap budaya

lokal adalah mengadopsi dan
membersihkan dari hal yang
menyimpang dari akidah con-
ntohnya tarian lokal yang di-
sertai dengan mantra diganti
dengan salawat Nabi. Demi-
kian pula dalaun petayaan ha-
ri-hari besar Islam juga men-
jadi kesempatan untuk pe-
ampilan tarian dan seremoni
pagan 15 Hal ini menunjukan
bahwa walaupun kalangan
elitenya Muslim tetapi warisan
kultural pagan masih menjadi
budaya yang hidup dalam
araka

masy: t.
. Watak / Tabiat Masyarakat

Afrika Hitamn

Mengapa orang-orang Afrika
Hitam relatif mudah meneri-
ma pengaruh dari luar, Stod-
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dard menyatakan panda-
ngannya bahwa pertama-ta-
ma karena orang-orang kulit
hitam tidak memiliki masa
lampau yang bersejarah, ti-
dak mengembangkan kebu-
dayaannya sendiri, serta ti-
dak memiliki daya cipta se-
peri yang dimilki orang-
orang Eropa dan Asia, se-
hingga orang-orang negro
menerima pembaruan yang
datang dari luar dengan serta
merta. Dengan sifat seperti
itu maka merekapun mene-
rima [slam setelah kontak de-
ngan bangsa Arab.

Posisi ini setidaknya ber-
laku sampai sekitar tahun 1900
an di mana Therelfoll menge-
mukakan Mohammadanism te-
lah membuat kemajuan yang
hebat di pedalaman Afrika. Me-
reka telah melenyapkan kebia-
daban, terhadap itu semua pro-
paganda Kristen hanyalah suatu
mitos ... penyebaran Moham-
madanism yang militan, di an-
tara suku-suku liar merupakan
faktor yang sangat penting da-
lam mencapai keunggulan ras di
Afrika.

Kolonialisme di Afrika
mencapai puncaknya menjelang
akhir abad ke-19, Afrika di ka-
pling-kapling oleh bangsa- bang-
sa Eropa kecuali Liberia dan
Abbessinia. Sebenarnya orang-
orang Afrika adalah pejuang-
pejuang ulung, maka setelah
agama Islam masuk kekuatan
dan resistensi mereka terhadap
serbuan orang-orang kulit putih
dan persebaran agama Kristen
menjadi kuat, itulah yang me-
nyebabkan kemajuan cepat
vang dilakukan orang Islam di
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Afrika Tengah dan hal itu akan
segera meluas ke arah selatan
sungai Zambesi. Lebih jauh lagi
pengaruh Islam juga agakiwa
menumbuhkan rasa ketidak su-
kaan terhadap orang kulit putih
secara diam-diam yang tersebar
sangat luas di seluruh Afrika
Tengah.

T. W. Amold dalam bu-
kunya The Preaching Of lslam
menegaskan bahwa dakwah Is-
lam walaupun tanpa bantuan
apapun dari kekuasaan duniawi
manapun, juru-juru dakwah Is-
lam telah menyebarkan ajaran
agama mereka ke pusat Afrika ke
negeri Cina dan ke Indonesia
(Hindia Timur).'” Diakui lebih ja-
uh oleh Stoddard, walaupun de-
ngan nada sinis bahwa Islam me-
mang dapat menggembleng Afri-
ka Hitam, karena memang sifat
asli Islam adalah militan dan
orang Arab memiliki sifat dina-
mis dan suka berperang.

Daerah-daerah yang be-
lum dipengaruhi Islam, kolonia-
lisme telah berhasil mengkris-
tenkan penduduk pribumi. Pen-
duduk lain Afrika Selatan seba-
gian telah dikristenkan terutama
di Uganda. Bahkan secara dra-
matis di Pantai Guinea dan di
Afrika Barat umumnya telah ber-
hasil membendung persebaran
Islam ke arah pantai. Negara-
negara yang mayoritas berpen-
duduk Muslim sekitar tahun
1960an satu persatu membebas-
kan diri dari kekuasaan kolonial.
Mulai dari Senegal, Mauritania,
Zambia, Nigeria di pantai Barat,
Niger, Chad, Mali di Afrika
Tengah sampai ke Sudan, dan
Somalia di Timur. Kini mereka
bergabung dalam OKI yaitu Or-
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ganisasi Konferensi Islam, di-
mana Indonesia juga menjadi
anggotanya.

Peradaban Islam di Afrika -

Peradaban Islam telah
mewarnai gaya hidup masya-
rakat pemeluknya, baik pakaian,
tata nilai, seni, dan 1lain-lain.
Demikian pula masyarakat Mus-
lim Afrika dapat dikenali dari pa-
kaian yang lebar serta tutup ke-
pala. Syariat Islam dalam perka-
winan, warisan, dan wasiat telah
mengubah adat masyarakat Ni-
geria. Pengembangan sistem ad-

ministrasi yang canggih, sistem

hukum, dan perpajakan Islam
serta pembangunan tentara ada-

lah beberapa diantara kemajuan

yang telah dicapai di bawah pe-
ngaruh Islam.'®

Kesimpulan

1. Persebaran Islam di Afrika
Sub Selatan Sahara berlang-
sung secara damai dan ber-
adopsi dengan budaya lokal.

2. Kolonialisme telah mempo-
rakporandakan wilayah terse-
but secara politik, sosial, dan
budaya.

3. Islam memperkuat resistanse
masyarakat Afrika melawan
serbuan orang-orang Eropa.

4. Peradaban Islam telah me-
ningkatkan harkat dan marta-
bat masyarakat Afrika menu-
ju masyarakat yang lebih ma-
ju, baik secara akidah mau-
pun sosial dan budaya.
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Manusia dapat mengetahui apa vang terjadi hari ini dan kemarin,
namun ia tidak dapat mengetahui apa yang akan terjadi besok.

Seorang Arab Badui berkata tentang sifat seseorang:
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HUmunya tidak bercampur kebodohan, ke;u;ummzya tidak berbau kedus-
taan, dan kemurahannya bagaikan siraman hujan yang deras pada mu-
sim kemarau.

. “/6 0/ /9, // . ,0..
Perkirakanlah pijakan kakimu scbelum kaulant\kahkan, karcna orany

yang menginjak tanah licin dengan lalai, niscaya akan tergelincir dan
jatuh.

Manusia itu sama, bagaikan Ligi-gigi sisir.
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